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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

terkait “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kesiapan 

Untuk Berubah Pada PT Bio Farma”, maka dapat disimpulkan berdasarkan 

hasil pengolahan dan analisis dapat menjawab rumusan masalah, sebagai 

berikut:  

1. Tingkat Kesiapan karyawan untuk Berubah di PT Bio Farma  
Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai tingkat kesiapan karyawan 

untuk berubah melalui analisis deskriptif yang telah dilakukan oleh 

penulis, dapat disimpulkan saat ini karyawan PT Bio Farma memiliki 

kesiapan yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

keseluruhan dimensi yang tinggi. Mayoritas responden memahami 

perlunya perubahan apabila didukung dengan alasan yang masuk akal 

dan urgensi perusahaan. Dalam menjalankan perubahan, karyawan 

membutuhkan dukungan dari perusahaan serta pemimpin langsung 

mereka. Maka dari itu, perusahaan perlu terus berupaya untuk 

meningkatkan motivasi karyawan dalam menghadapi perubahan. 

Kesuksesan perubahan tergantung pada dukungan karyawan perusahaan, 

sehingga pertimbangan serta keyakinan diri karyawan sudah mencapai 

kategori tinggi dalam menghadapi perubahan di perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan dengan sikap siap karyawan untuk mempelajari hal baru 

untuk mendukung perubahan serta yakin untuk menggunakan 

pengalaman serta keterampilan mereka untuk mendukung perubahan, 

terutama jika mereka dapat merasakan dampak yang positif jangka 

panjang bagi diri mereka dan bagi perusahaan. Dengan begitu, dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan harus terus berupaya meningkatkan 

kesiapan karyawan untuk perubahan yang dapat terjadi kapan saja. 
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2. Persepsi karyawan terhadap Kepemimpinan Transformasional di 

PT Bio Farma  
Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai persepsi karyawan 

terhadap gaya kepemimpinan transformasional melalui analisis 

deskriptif yang telah dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan saat ini 

gaya kepemimpinan transformasional di PT Bio Farma tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata keseluruhan yang tinggi.  

a. Pada dimensi Idealized Influence, responden merasa pemimpin 

mereka saat ini cukup menanamkan rasa percaya kepada karyawannya 

dalam mengerjakan tugas, sehingga mereka berharap pemimpin dapat 

menunjukkan rasa bangga dalam bentuk apresiasi atas setiap 

pencapaian dan penyelesaian tugas.  

b. Pada dimensi Inspirational Motivation, responden merasa bahwa 

pemimpin dalam tim perlu lebih aktif dalam meyakinkan dan 

menyemangati karyawan, sehingga karyawan akan lebih percaya diri 

dalam menunjukkan kinerja yang baik untuk mencapai target yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan.  

c. Pada dimensi Intellectual Stimulation, responden merasa pemimpin 

dapat memberikan kesempatan kepada karyawan dalam menunjukkan 

keterampilan mereka, seperti dalam mengemukakan ide-ide baru dan 

berinovasi yang membuat karyawan merasa dihargai dalam tim.  

d. Pada dimensi Individualized Consideration, responden menunjukkan 

bahwa mereka membutuhkan peran pemimpin yang dapat bekerja 

sama dan berkolaborasi bersama karyawan untuk bersinergi dalam 

bekerja. 

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional dapat diterapkan dengan maksimal agar persepsi 

karyawan terhadap pemimpinnya dapat mendukung kesuksesan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 
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3. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kesiapan 

Untuk Berubah Pada PT Bio Farma  
Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kesiapan untuk berubah pada PT Bio Farma 

melalui analisis kuantitatif menggunakan SmartPLS yang telah 

dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan saat ini, sebagai berikut 

Hipotesis 1: Pengaruh Idealisme (idealized Influence) memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio Farma: ditolak 

Hipotesis 2: Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation) memiliki 

pengaruh terhadap kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio 

Farma: diterima 

Hipotesis 3: Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation) memiliki 

pengaruh terhadap kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio 

Farma: diterima 

Hipotesis 4: Pertimbangan Individual (Individualized Consideration) 

memiliki pengaruh terhadap kesiapan untuk berubah pada karyawan PT 

Bio Farma: diterima 

Hipotesis 5: Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio Farma: 

diterima 

 Oleh karena itu, dapat dikatakan semakin tinggi persepsi karyawan 

terhadap gaya kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi juga 

tingkat kesiapan karyawan untuk berubah. Hal ini terlihat saat 

pengolahan data R-square sebesar 63,5% menunjukkan hubungan antara 

kepemimpinan transformasional terhadap kesiapan untuk berubah, 

sedangkan 36,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. Tak hanya itu, terdapat goodness of fit untuk menunjukkan 

model hipotesis memiliki kecocokan dengan data yang diamati sebesar 

54%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

terkait “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kesiapan 

Untuk Berubah Pada PT Bio Farma”, dapat diketahui bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh terhadap kesiapan karyawan untuk berubah, 

sehingga penulis dapat memberikan beberapa saran yang dapat menjadi 

pertimbangan perusahaan dalam mengelola karyawannya, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis deskriptif mengenai kesiapan untuk berubah, 

dimensi kesesuaian perubahan memiliki nilai rata-rata hitung terendah 

dibandingkan dimensi lainnya. Hal ini menunjukkan perusahaan perlu 

untuk menjelaskan alasan yang masuk akal yang akan berdampak positif 

bagi karyawan dengan membuat program mapping pengembangan karir 

secara horizontal maupun vertikal bagi karyawan, sehingga karyawan 

dapat memiliki gambaran yang jelas tentang keuntungan karyawan jika 

melakukan perubahan dari segi perkembangan karirnya selama bekerja 

di perusahaan serta perusahaan perlu meyakinkan karyawan bahwa 

dengan adanya perubahan dapat membawa manfaat jangka panjang bagi 

perusahaan. 
2. Berdasarkan analisis deskriptif mengenai kepemimpinan 

transformasional, dimensi motivasi inspirasional memiliki nilai rata-rata 

hitung terendah dibandingkan dimensi lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemimpin perlu memberikan motivasi kerja kepada karyawannya, 

seperti mengapresiasi hasil kerja dan berperan sebagai mentor. Dengan 

begitu, pemimpin dapat  membantu karyawan untuk berkembang karena 

merasa didukung untuk menunjukkan kompetensi terbaik mereka, 

dimana ini selaras dengan skor terendah dari indikator yaitu pemimpin 

yang kurang mendorong pemikiran inovatif karyawan dan pemimpin 

tidak cukup meyakinkan serta menyemangati karyawan. Oleh karena itu, 

pemimpin perlu memberikan lebih banyak dukungan serta keyakinan 

pada karyawan agar lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

menunjukkan kompetensi terbaiknya dalam mengerjakan tugas.  
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3. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif mengenai pengaruh kepemimpinan 

transformasional (Pengaruh idealisme, Motivasi Inspirasional, Stimulasi 

Intelektual, Pertimbangan Individual), serta kesiapan karyawan untuk 

berubah di PT Bio Farma terdapat variabel yang kurang memiliki 

pengaruh secara signifikan, yaitu pengaruh idealisme. Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan menginginkan pemimpin yang lebih 

mempercayai karyawan dalam menunjukkan kemampuannya dalam 

bekerja serta memberikan apresiasi atau rasa bangga atas pencapaian 

mereka. Namun, terdapat variabel yang memiliki pengaruh tertinggi 

yaitu Pertimbangan Individual. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan 

membutuhkan pemimpin yang dapat menghargai kemampuan karyawan 

dengan kesempatan untuk menunjukkan inisiatif dalam proses kerja yang 

dapat mendukung semangat pengembangan diri karyawan dalam proses 

kerja serta dapat berkolaborasi dengan tim dengan selalu berkomunikasi, 

bekerja sama, dan bersinergi dengan tim kerja, sehingga karyawan 

merasa lebih yakin untuk menunjukkan kemampuannya serta kinerja 

yang baik untuk mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan dalam 

mengimplementasikan perubahan. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara lanjutan bersama Bapak Andika bahwa mayoritas karyawan 

PT Bio Farma memang cenderung percaya pada  kemampuannya dan 

pengalaman kerjanya, namun tetap membutuhkan pemimpin yang dapat 

memberikan meyakinkan dan menjelaskan alasan yang masuk akal untuk 

memotivasi karyawan dalam mengimplementasikan perubahan.  
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